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ABSTRACT
Matrix Indonesia is one of the companies engaged in the field hair beauty. This study discusses the Marketing strategy Public Relations in improving loyalty costumers Matrix. The purpose of this research is to know strategy Marketing Public Relations the Matrix in creasing costumer loyalty. The formulation of the problem posed is “How the Strategy of Marketing Public Relations Matrix in maintaining costumer loyalty”. The teory used in this research is the theory of Three Ways Strategy (pull, push, pass) of Thomas L. Harris and the research method used to analyze the existing problems in this research uses descriptive qualitatitive method. The results of research shows that, marketing strategy public relations Matrix in improving loyalty costumers has managed to, seen from the costumers who followed the salon contract with cash back as a form of loyalty costumers Matrix. The conclusion derived from research is a strategy marketing public relations in improving loyalty costumers matrix in three ways strategy that pull strategy through the publication of the animated- animated on social media and spread poster, cataloged into salon- salon, puss strategy through the even matrix colour melting and bording strategy through the hairdresser charity.
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PENDAHULUAN
Di era globalisasi saat ini perilaku bisnis khususnya bidang pemasaran telah mengalami peningkatan dari waktu ke waktu saat ini banyaknya perusahaan yang menjual produk kecantikan rambut telah membuat persaingan yang ketat diantara perusahaan-perusahaan tersebut. Persaingan ini menuntut masing-masing perusahaan untuk memiliki strategi jitu agar tetap dapat mempertahankan dan meningkatkan jumlah pelanggannya. Bukan hal yang mudah untuk dapat mempertahankan pelanggan, mengingat setiap perusahaan pasti memiliki strategi tersendiri untuk mempertahakan pelanggan. Banyak cara yang dilakukan perusahaan untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, salah satunya adalah bagaimana menciptakan suatu kondisi dengan mempertahankan pelanggan agar tidak berpaling terhadap produk lain.
Strategi Marketing Public Relations yang tepat sangat dibutuhkan dalam perusahaan, sehingga dengan demikian diharapkan dapat membantu untuk mempertahankan loyalitas pelanggan, tidak hanya dalam jangka pendek tetapi juga jangka panjang untuk tetap mempertahankan hal tersebut.
Strategi itu sendiri adalah suatu susunan cara mengenai apa yang hendak dilakukan atau diterapkan. Strategi merupakan “ancang-ancang” dari langkah yang ingin diambil. Sedangkan ada juga literatur yang menjelaskan bahwa strategi merupakan bagian terpadu dari suatu rencana (plan), sedangkan rencana merupakan produk dari suatu perencanaan (planning) yang pada akhirnya perencanaan adalah salah satu fungsi dasar proses manajemen.
Memasarkan produk dan jasa adalah kegiatan komunikasi yang membutuhkan strategi. Bukan hanya sekedar menyampaikan pesan kepada konsumen ataupun calon konsumen, tetapi juga harus memiliki muatan pesan
yang tepat, program yang tepat, penggunaan media yang sesuai dengan target sehingga semua bentuk komunikasi bisa berjalan dengan efektif yang pada akhirnya akan menimbulkan minat pelanggan untuk



membeli dan menggunakan produk dan jasa yang dipasarkan.
Keberhasilan suatu perusahaan untuk memenangkan persaingan yang sangat ketat dengan kompetitornya sangat ditentukan oleh hubungan yang baik. Membina hubungan yang baik dengan pelanggan bertujuan untuk memberikan kepuasan melalui pelayanan sebaik mungkin serta memenuhi kebutuhan pelanggan.
Pelanggan merupakan fondasi bisnis yang membuat bisnis tetap ada, karena itu pelanggan merupakan aspek yang paling penting dari sebuah perusahaan, sehingga pelanggan harus dijaga dan dikelola dengan baik.
Secara umum Marketing Public Relations dapat diartikan sebagai penyambung lidah perusahaan untuk menjaga hubungan timbal balik dengan pelanggan Matrix. Jadi Marketing Public Relations juga bertugas sebagai saluran informasi dari perusahaan kepada pelanggannya.
Marketing Public Relations Matrix berperan penting dalam menjalin hubungan dengan pelanggan, agar pelanggan terpenuhi kebutuhannya dan merasakan kepuasan. Kualitas palayanan yang baik akan menumbuhkan loyalitas pelanggan yang pada akhirnya akan mampu mempertahnkan pelanggan bagi perusahaan.
Matrix didirikan pada tahun 1980 oleh penata rambut asal Amerika, Arnie Miller, Matrix melayani salon-salon dengan beragam pilihan produk perwatan, perwarnaan dan penataan rambut serta layanan perawatan rambut yang unik di dalam salon, dan menyediakan solusi untuk setiap jenis rambut yang berbeda. Dengan formula pemakaian yang mudah, Matrix selalu memberikan hasil yang sesuai dengan harapan berkat teknologi mutakhir yang telah dikembangkan di Amerika. Kini kami sudah ada di lehih dari 250,000 salon dan 57 Negara di dunia. Dengan hadiran Matrix Academy, pusat pendidikan dan pelatihan kami yang tersebar diseluruh dunia, Matrix berhasil mengembangkan namanya sebagai salah satu pemimpin dalam industry kecantikan dan tata rambut professional.
Matrix untuk menjadi perusahaan yang kompetitif tentunya perlu terus berupaya keras serta melakukan inovasi dan menerapkan strategi komunikasi yang tepat. Program pemasaran harus dikelola dengan baik dan mampu mengkomunikasikan setiap program yang dilakukan dengan baik secara konsisten.
Tabel 1.1
DATA JUMLAH PENJUALAN PRODUK MATRIX
JANUARI-MARET TAHUN 2017
	Bulan
	Target
	Pencapaian

	Januari
	1.000.000.000,-
	641.272.410,-

	Febuari
	1.000.000.000,-
	871.693.139,-

	Maret
	1.000.000.000,-
	598.126.439,-


Sumber :Laporan Penjualan perbulan Matrix
tahun 2017
Selama 37 tahun perusahaan Matrix berdiri, perusahan tersebut dalam penjualannya mengalami peningkatan dan penurunan. Data di atas menunjukkan bahwa peningkatan untuk penjualan produk Matrix mengalami ketidakstabilan terlihat dari bulan Januari – Maret 2017. Dengan demikian, hal ini membuat Marketing Public Relations Matrix memiliki strategi untuk mempertahankan Loyalitas pelanggan agar tetap setia dan menambah minat pelanggan menggunakan produk Matrix.
Peneliti melakukan penelitian pada Matrix guna mengetahui strategi Marketing Public Relations yang dilakukan oleh Matrix cabang Tangerang dalam mempertahankan loyalitas pelanggan
Berdasarkan latar belakang belakang yang peneliti uraikan tersebut, peneliti di fokuskan pada Matrix cabang Tangerang dengan judul penelitian Strategi
Marketing Public Relations Matrix Dalam mempertahankan loyalitas Pelanggan.
1.2
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah tersebut adalah bagaimana strategi Marketing Public Relations dalam mempertahankan loyalitas pelanggan Matrix Cabang Tangerang.

1.3 
Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana strategi Marketing Public Relations Matrix dalam mempertahankan loyalitas pelanggan.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan paradigma post-positivisme, pendekatan kualitatif, dan metode penelitian studi deskriptif. Subjek penelitian 1 orang Key Informan dan 5 orang Informan. Selaku pelanggan salon Matrix.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan data primer seperti wawancara mendalah dan observasi. Dan data skunder seperti buku, jurnal, dan website. Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan cara mentraskrip hasil wawancara, dikatagorikan sesuai rumusan masalah, di analisis, serta menambahkan foto dan dokumen sebagai pelengkap data.

Lokasi Peneliti akan melakukan penelitian ini pada kantor Matrix cabang tangerang yang berlokasi JL. Sinar Hati Raya, No. 88 Blok D-E, Sukajadi karawaci, Tangerang, Banten, 15115, Sukajadi, Karawaci, Tangerang City, Banten 15115 dan waktu penelitian Untuk penelitian tersebut dilakukan selama kurun waktu kurang lebih tiga bulan pada bulan September sampai dengan November 2017. Untuk ke validitas data peneliti peneliti menggunakan triangulasi sumber.

HASIL
PENELITIAN
DAN

PEMBAHASAN

Proses  dari  hasil  penelitian  yang dilakukan adalah menganalisis hasil penelitian (data yang diperoleh) dengan mengunakan pendekatan yang telah ditentukan antara lain mengaitkan hasil penelitian dengan teory atau konsep yang digunakan berdasarkan tujuan penelitian. Pada penelitian ini peneliti berusaha untuk mengetahui bagaimana strategi Marketing Public relations dalam mempertahankan loyalitas pelanggan Matrix

Peneliti
melakukan
penelitian

strategi Marketing Public Relations dalam mempertahankan loyalitas pelanggan Matrix dengan mengunakan metode penelitian deskriptif. Peneliti mendeskriptifikan strategi marketing public Relations dalam mempertahankan loyalitas pelanggan Matrix yang di dapat dari hasil wawancara dengan key informan dan informan, kemudian peneliti membandingkan hasil wawancara dengan yang lainnya disertai data-data pendukung yang peneliti peroleh dilapangan sehingga selaras dengan rumusan masalah penelitian ini yaitu “Bagaimana Strategi Marketing Public Relations Dalam Mempertahankan Loyalitas Pelanggan Matrix”

Peneliti mengunakan konsep strategi Marketing Public Relations karya Thomas L.Haris. Konsep ini menjelaskan tentang tiga strategi (Three Ways Strategy) untuk mendukung kegiatan Marketing Public Relations yaitu Push Strategy (Strategi Mendorong), Pull Strategi (Strategi Menarik), dan Pass Strategi (Strategi Mempengaruhi). Peneliti akan memaparkan unsur tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan key informan dan informan.
Salah satu factor yang menunjang

keberhasilan perusahaan kecantikan rambut yaitu bagaimana strategi Marketing Public Relations yang di gunakan dalam memberikan informasi kepada pelanggan. Dan bagaimana perusahaan tersebut memanfaatkan bagaimana peluang yang ada. Hasil penelitian menunjukan, bahwa tujuan dari strategi Marketing Public Relations dalam mempertahankan loyalitas pelanggan Matrix telah berhasil, dilihat dari banyaknya pelanggan yang mengikuti program salon kontrak dan loyalty cash back salon kontrak sebagai bentuk loyalitas terhadap Matrix .

Strategi yang dipilih dengan mengutamakan push strategi yaitu melakukan program acara event dan program seperti salon kontark dan loyality cash back salon kontrak, melakukan komunikasi secara langsung dengan pelanggan, memberikan discount atau promo-promo. Matrix rutin melakukan kunjungan melalui sales ke pelanggan dan memberikan list produk yang di distribusikan sebagai penunjang untuk memberikan informasi produk Matrix yang disistribusikan.

1. Pull

Dari hasil observasi dan wawancara, maka dapat di ambil pemahaman bahwa banyaknya persaingan di dalam dunia bisnis sejenis, maka dibutuhkan suatu strategi yang menarik dari Marketing Public Relations untuk dapat meningkatkan loyalitas pelanggan sehingga dengan mudah menghadapi berbagai competitor. yang digunakan dalam  pull strategi (strategi menarik) untuk meningkatkan loyalitas pelanggan yaitu dengan memberikan poster, memberikan katalog, dan animasi di media social. Agar masyarakat mengetahui apa saja program-program yang di lakukan oleh Matrix, dan pelanggan lebih cepat mendapatkan informasi dari Matrix, dengan menggunakan media sosial seperti (Instagram).
2. Push

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari penjelasan key informan dan informan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa strategi yang dilakukan dalam push strategy (strategi mendorong) untuk mendorong dalam

mempertahankan loyalitas pelanggan dengan mengadakan acara event setiap bulannya dan program-program seperti ini salon kontrak dengan nominal 35 juta dan loyalty cash back salon kontrak dengan nominal 80 juta agar mendorong pelanggan dalam meningkatkan loyalitas pelanggan sehingga melakukan pembelian produk yang didistribusikan oleh Matrix dalam jumlah y9ang banyak. 

3. Pass

Dari hasil observasi dan wawancara, maka dapat dikatakan bahwa yang digunakan dalam Pass Strategy (strategy mempengaruhi) untuk mempertahankan loyalitas dengan menyelenggarakan kegiatan peduli terhadap sesame dan dengan tujuan untuk mempererat kerja sama baik perusahaan untuk pelanggan

SIMPULAN
Strategi Marketing Public Relations mempu mempertahankan loyalitas pelanggan Matrix sebagai perusahaan yang bergerak di bidang Kecantikan yang mendistribusi Vitamin rambut, Shampo, Pewarnaan Rambut, Creambath, dll yang menyangkut perawatan rambut. Melalui pengembangan program-program promosi, yang terangkum dalam Push Strategi (strategi mendorong), pull strategy (strategi menarik), pass strategy (strategi membujuk) di tengah persaingan competitor sejenis lainnya.
Strategi Marketing Public Relations terus diterapkan melalui push strategy (strategi mendorong), pull strategy (strategi menarik), dan pass strategy (strategi membujuk) sehingga dari ketiga strategi tersebut dapat mempertahankan loyalitas pelanggan Matrix. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat peneliti tarik kesimpulan bahwa:
1. Push Strategy (Strategi Mendorong), agar pelanggan menjadi loyal kepada Matrix sehingga diberikan acara event yang memudahkan pelanggan mengetahui informasi yang terkait produk yang didistribusikan oleh matrix, kemudian pelanggan diberikan program khusus, program salon kontrak dan cash back salon kontrak berupa hadiah-hadiah yg di kasih dan sampai cash back 10%.
2. Pull Strategy (Strategi Menarik), yaitu kegiatan agar pelanggan tertarik untuk melakukan pembelian produk Matrix dalam jumlah yang besar dengan cara memberikan informasi mengenai produk Matrix sejelas-jelasnya dan memberikan katalog ataupun poster mengenai produk matrix.

3. Pass Strategy (strategi mempengaruhi), merupakan upaya untuk mempengaruhi pelanggan dengan cara menyelenggarakan kegaitan-kegiatan social guna meningkatkan kepedulian terhadap sesama.
Tujuan   akhir   dari   ketiga   strategi Marketing Public Relations yaitu meningkatkan loyalitas pelanggan Matrix . Teori Three Ways Strategy oleh Thomas L. Harris tersebut dapat memecahkan masalah yang ada di perusahaan Matrix yang sedang mengalami penurunan penjualan, karena dari teori tersebut dapat mengetahui strategi yang paling efektif untuk mempertahankan loyalitas pelanggan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang strategi Marketing Public Relations dalam mempertahankan loyalitas Matrix, peneliti mencoba untuk memberikan beberapa saran baik teoritis maupun praktis. Adapun saran yang peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:
Saran Teoritis
1. Saran teoritis yang dapat peneliti sampaikan untuk penelitian yang akan datang dapat menggunakan teori lain untuk menemukan Strategi

Marketing Public Relations perusahaan. Semoga penelitian ini dapat membantu penelitian yang akan datang.

2. Diharapkan juga bagi yang hendak melakukan penelitian tentang strategi Marketing Public Relations diharapkan dapat melakukan kajian dari sudut pandang yang berbeda sehingga nantinya akan memperluas khasanah pengetahuan bagi si peneliti dan pembaca.

Saran Praktis
1. Saran peneliti untuk Matrix adalah tetap konsisten dengan apa yang telah dilakukan selama ini melalui program-program Marketing Public Relations. Karena strategi yang dilakukan dapat meningkatkan loyalitas pelanggan.

2. Puss Strategy, salah satu strategi yang paling berpengaruh terhadap meningkatnya loyalitas pelanggn Karena push strategi memberikan acara-acara seperti event untuk memberikan kepuasan pelanggan agar slalu mengetahui produk-produk matrix dan cara pemakaiannya. Selain itu juga push strategi yang mendorong yaitu

diberikannya program-program khusus salon kontrak dengan nominal 35 persatu tahun dan salon kontrak cash back dengan nominal 80 juta dan cash back 10%, dan di adakannya program tersebut juga diberikan hadiah-hadiah untuk pelnggan yang mengikuti program khusus seperti salon kontrak dan salon kontrak cash back.
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